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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

1. Analisis kinerja ruas jalan pada lima jalur evakuasi Gunung Merapi 

menunjukkan karakteristik yang berbeda. Hasil analisis awal dengan 

asumsi seluruh kendaraan evakuasi bergerak dalam waktu 1 jam 

menunjukkan bahwa pembebanan volume kendaraan sebesar 3.308 

smp/jam pada JE I, 3.069 smp/jam pada JE II, 1.849 smp/jam pada JE 

III, 1.205 smp/jam pada JE IV, dan 1.385 smp/jam pada JE V 

menghasilkan nilai derajat kejenuhan (Dj) yang melebihi 1 bahkan 

mencapai lebih dari 2 pada beberapa jalur, sehingga kondisi tersebut 

tidak merepresentasikan proses evakuasi yang realistis. Oleh karena itu, 

berdasarkan histori evakuasi erupsi Gunung Merapi tahun 2010 yang 

berlangsung sekitar 2 jam, volume kendaraan dievaluasi menjadi 1.654 

smp/jam (JE I), 1.534,5 smp/jam (JE II), 924,5 smp/jam (JE III), 602,5 

smp/jam (JE IV), dan 692,5 smp/jam (JE V). Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa pada iterasi keempat nilai Dj masing-masing jalur menjadi 1,11, 

1,02, 0,64, 0,41, dan 0,48, yang diikuti penurunan kecepatan tempuh 

(Vt) menjadi 21,10 km/jam, 22,29 km/jam, 25,67 km/jam, 28,45 

km/jam, dan 27,34 km/jam, serta peningkatan waktu tempuh (Wt) 

menjadi 4,61 menit, 7,82 menit, 3,11 menit, 6,20 menit, dan 2,43 menit. 

Hasil evaluasi tersebut menghasilkan kondisi lalu lintas yang lebih 

representatif dan selanjutnya digunakan sebagai dasar pembentukan 

Cost CASPER dalam pemodelan rute evakuasi. 

2. Hasil pemodelan menggunakan metode CASPER, berhasil menghasilkan 

empat skenario rute evakuasi pada masing-masing jalur berdasarkan 

perubahan kondisi lalu lintas pada setiap iterasi pembebanan. Hasil 

pemodelan menunjukkan bahwa nilai Cost CASPER pada seluruh jalur 

meningkat seiring bertambahnya volume kendaraan sehingga waktu 

tempuh perjalanan juga meningkat. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa perubahan nilai Cost CASPER tidak selalu sebanding dengan 

perubahan panjang lintasan. Pada JE V, panjang lintasan berkurang dari 

16,08 km menjadi 14,23 km, namun Cost CASPER meningkat dari 
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111,76 menit menjadi 201,04 menit. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

pemilihan rute evakuasi lebih dipengaruhi oleh kondisi operasional 

jaringan jalan dibandingkan jarak tempuh semata, sehingga metode 

CASPER mampu menghasilkan rute yang lebih representatif 

dibandingkan metode pencarian lintasan terpendek konvensional. 

3. Hasil pemodelan jalur evakuasi berhasil disajikan dalam bentuk WebGIS 

menggunakan ArcGIS Online sehingga dapat diakses secara daring 

melalui perangkat komputer maupun telepon seluler. WebGIS memuat 

lima titik kumpul evakuasi, lokasi barak pengungsian, rute prioritas, rute 

alternatif pada masing-masing jalur evakuasi. Selain menampilkan 

informasi spasial, WebGIS juga menyediakan atribut hasil analisis 

berupa nama lokasi, panjang lintasan, dan nilai Cost CASPER yang dapat 

diakses melalui fitur pop-up. Penyajian dalam bentuk WebGIS 

memungkinkan hasil pemodelan jalur evakuasi lebih mudah dipahami, 

diakses, dan dimanfaatkan sebagai media informasi pendukung 

evakuasi bencana Gunung Merapi. 

 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data pergerakan 

evakuasi aktual atau simulasi evakuasi yang lebih dinamis sehingga 

distribusi volume kendaraan dan pola pergerakan pengungsi dapat 

menggambarkan kondisi yang lebih mendekati situasi evakuasi 

sebenarnya saat terjadi erupsi Gunung Merapi. 

2. Pengembangan metode Capacity Aware Shortest Path Evacuation 

Routing (CASPER) pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menambahkan parameter lain seperti tingkat bahaya erupsi, perilaku 

pengemudi, pola waktu keberangkatan yang bervariasi, maupun 

kapasitas lokasi pengungsian sehingga model rute evakuasi yang 

dihasilkan menjadi lebih komprehensif. 

3. Pengembangan WebGIS disarankan untuk menggunakan platform 

dengan infrastruktur server mandiri (self-hosted), seperti ArcGIS 

Enterprise atau alternatif open-source. Peningkatan infrastruktur ini 

diperlukan untuk mengatasi limitasi fitur visualisasi sekaligus integrasi 

data kebencanaan serta kondisi lalu lintas secara real-time. 
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